SHERATON MUSTIKA HOTEL 
YOGYAKARTA 


Memadu konsep resort self contain dengan gaya Keraton 


ogyakarta, yang dikenal sebagai 

kota budaya, hari demi hari 

semakin banyak dikunjungi 

wisatawan, baik pelancong manca 
negara maupun domestik. Seiring dengan 
kemajuan bidang pariwisata di kota 
bersejarah, kini banyak tersedia sarana dan 
akomodasi bagi para wisatawan. Diantara 
sarana akomodasi itu, adalah hotel yang bisa 
ditemui di hampir setiap sudut kota per- 
juangan ini. 

Maraknya Kota Gudeg dengan keda- 
tangan para wisatawan asing dan lokal, mau 
tidak mau memerlukan sarana akomodasi 
berupa hotel, dengan jumlah cukup dan 
pelayanan yang sebaik mungkin. Melihat 
peluang tersebut, PT Mustika Princess 
Hotel dengan kejelian naluri bisnisnya, 
membangun Sheraton Mustika Hotel. 
Hotel ini terletak di Jalan Adisucipto 
Yogyakarta. PT Mustika Princess Hotel 
adalah anak perusahaan PT Mustika Ratu 
yang sudah kondang dalam bisnis kosmetik 


Bangunan Utama hotel yang bisa 
dicapai melalui ramp ke lantai tujuh 
dan pedestrian di dua sisi ramp. 


d 


dan jamunya itu. 

Menurut BRA Mooryati Soedibjo - 
Direktur Utama Mustika Ratu Group, 
pembangunan Mustika Sheraton Hotel ini 
sudah direncanakan sejak beberapa tahun 
lalu. "Tanah yang diperuntukan seluas 
kurang lebih 6 ha itu, 
sudah lama kosong. Nah, 
dari pada tidak dimanfaat- 
kan, maka kami gunakan 
untuk berwira usaha 
dengan membangun ho- 
tel,” tuturnya. 

Mengenai desain arsi- 
tektur yang ditampilkan 
dalam hotel bintang lima 
ini, Mooryati kemukakan, 
mengacu pada bentuk 
arsitektur Keraton Yogya. 
”Untuk mewujudkan tam- 
pak arsitektur Keraton, 
kami percayakan kepada desainer dari 
Amerika. Sebelum mendesain, kami anjur- 
kan agar mereka melihat dan mendalami 
bentuk dan penampilan Keraton Yogya, 
agar bisa menciptakan bentuk yang 
diinginkan,” ungkapnya. Sedangkan desain 


w 


BRA Mooryati Sudibjo 


arsitektur yang mengacu pada Keraton 
Yogya itu, menurutnya, sudah merupakan 
peraturan dari Pemerintah Daerah. 

Untuk ketinggian hotel yang dibatasi 
hanya sampai 8 lantai, ungkap Mooryati, 
disesuaikan dengan peraturan pener- 


d. 
Djoko Ramiadji M.Sc. CE. 


bangan, karena lokasi hotel relatif dekat 
dengan Bandara Adisucipto Yogyakarta 
”Kami sebenarnya menginginkan hotel itu 
bisa lebih tinggi, agar dapat melihat dengan 
jelas pemandangan Gunung Merapi. Namun 
karena dibatasi oleh aturan yang ada, maka 
hanya 8 lantai,” paparnya. 

Ditanya tentang persaingan pasar 
dalam bisnis hotel yang makin ketat di 
Yogya, Mooryati kemukakan, pasar itu 
bisa dibentuk. Antara lain, dengan, 
pengembangan bandara, memperbaiki 
dan menambah acara di tempat-tempat 
wisata seperti di Candi Borobudur, 
Prambanan dan yang lain. Berdasarkan 
data statistik angka kedatangan tamu, 
menunjukkan mengalami kenaikan rata- 
rata 20 persen per tahun (1988-1992) dan 
angka guest night juga naik 20 persen per 
tahun, Disamping itu, mulai 19%, 
Pemerintah tidak akan mengeluar- 
kan izin untuk usaha perhotelan di 
Yogyakarta, 

Memiliki konsep resort 
self contain. 

Sementara itu Komisaris Utama PT 
Mustika Princess Hotel (MPH)-Djoko 
Ramiadji M.Sc., menjelaskan, pembangu- 
nan Sheraton Mustika Hotel (SMH) 
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Ir Joko Purwanto M.B.A. 


berdasarkan beberapa sasaran. Antara lain 
untuk menunjang program pembanguan 
pemerintah, khususnya bidang pariwisata di 


Yogyakarta dan sekitarnya. Seperti 
liketahui, paparnya, Yogyakarta 


merupakan daerah tujuan wisata dan dalam 
waktu-waktu mendatang memiliki prospek 
ng cemerlang di bidang pariwisata. Hal 


yang 


ini bisa dipahami, karena Yogyakarta 
memiliki beberapa obyek wisata yang 
sangat menarik seperti Candi Borobudur, 
Prambanan, Keraton Yogya, dan yang lain. 

Potensi yang dimiliki Yogyakarta 
sebagai daerah tujuan wisata, tutur Djoko, 
tentunya akan mengundang para wisatawan 
baik domestik maupun manca negara. Di sisi 
Jain bandara Adisumarmo Solo yang akan 

ngkatkan menjadi bandara internasional 
dan rencana pernerintah akan membangun 
jalan tol, maka secara langsung diharapkan 
akan menunjang sektor pariwisata. Pada 
saat sektor ini meningkat, segi akomodasi 
untuk para turis diharapkan bisa dipenuhi 

SMH. 

Hotel berbintang lima plus ini 
direncanakan sejak 1991, dilanjutkan 
dengan pembebasan tanah dan 
pembangunannya dilakukan pada 1993. 
Mengenai konsep hotel yang juga 
diharapkan akan menjadi obyek wisata 
jitu, menganut konsep self contain, 
"SMH, bukan hanya menjadi sarana 
akomodasi, tetapi juga menjadi daya 
tarik bayi wisatawan,” ungkapnya. 
Untuk menjadikan hotel yang self con 
tain, maka perlu membuat fasilitas yang 
memenuhi semua kebutuhan para tamu 
yang menginap. Disamping menyediakan 
fasilitas standar bagi hotel berbintang 
lima, SMH juga menyediakan sarana lain. 
Bagi tamu yany terbatas waktunya dan 
memerlukan hiburan, cindera mata atau 
yang lain, semua disediakan pihak hotel, 
sehingga tidak usah keluar dari hotel 


oier 


, 


Bangunan Banquet Hall yang mampu 
menampung seribu orang, hini dalam 


penyelesaian 


Ir. Bharata Kusuma M.B.A. 


Djauhar Arifin 


untuk mencarinya. 

Dikemukakan, SMH juga sebagai hotel 
resort. Mengapa? ”Kami melihat, setiap 
pengunjung yang ke Yogyakarta, pada 
umumnya lebih banyak karena alasan 
wisata, istirahat atau mengunjungi saudara 
dan jarang yang bisnis,” paparnya. Dengan 
demikian, tambah Djoko, untuk bisa 
menyerap pengunjung dengan alasan 
tersebut, maka hotel yang paling luas di kota 
Gudeg ini, berkonsep hotel resort yang self 
contain. Untuk memberi nilai tambah bagi 
hotel yang bakal dioperasikan awal tahun 
mendatang, dibangun pusat perbelanjaan 
berupa Little Malioboro. Di tempat ini akan 
diberikan sentuhan dengan tema ceritera- 
ceritera Jawa Kuno seperti Roro Jonggrang. 
Sehingga para pengunjung, disamping 
berbelanja, juga bisa menikmati ceritera- 
ceritera dan pertunjukan yang dipentaskan. 

Selain itu fasilitas yang disajikan Shera- 
ton Mustika Hotel adalah kolam renang 
yang bisa digunakan untuk sun bathing atau 
mandi matahari. Menurut Djoko, sun bath- 


ing ini, merupakan kons 


yang tergolong baru 
segi tata ruang kam 
memiliki pandangan t 
dan menyejukkan. Ada yang 
taman, kolam renang, m 
gunung Merapi dan sebagainy: 
menciptakan suasana pandangan 
pada setiap kamar, maka lobby di 
lantai tujuh. Sehingga para pen 
bisa langsung melihat gunung Merat 
dengan indah dan aman. ” Lobby : 
berada di lantai tujuh, merupakan | 
hotel yang pertama di Indonesia, mur 
juga di Asia dan di dunia,” papar Djc 
didampingi General Manager PT MPH- 
Djauhar Arifin. 

Mengapa pihak MPH memilih Sheraton 
sebagai pengelola hotel? Djoko yang kimi 
mulai terjun di dunia properti menga 
untuk menentukan pihak mana yang akan 
dipercaya mengelola hotel, sudah dilakuk 
evaluasi dan seleksi ketat. Menurut 
Sheraton adalah pengelola hotel y 
memiliki jaringan luas di seluruh di 


Selain itu kharisma Sheraton dalar 
mengoperasikan hotel sudah ”menduri2” 


Dengan demikian, diharapkan mampu 

menjaring pengunjung lebih bany ak. 
Hotel yang memiliki banquet room 
jana 


standar internasional ini, menyerap í 
pembangunan sebesar Rp 130 mily 
Kendati unsur budaya lokal lebih dom 
namun unsur modern Juga Hea 
ditinggalkan. "Walaupun unsur budaya loka! 
lebih mendominasi wajah SMH, tetapi unsur 
modern juga dipadukan guna memenuhi 
statusnya sebagai hotel binta 


ng lima plus 
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Pi 7 


Ir Zarwin Nizar 


Wahjon? 

p Die 

„a Sheraton Mustika Hotel yang 
AS sT MPH, dirancang sedemikian 
ran langgam budaya Jawa, 
rupa va Yogya oo 
askan, sebagai hotel resort, SMH, 
, rikan nuansa lain dari ho- 
afnya Bentuk dan tata ruang 


an rupa guna memberi 
gan tempat-tempat lain 
soasaN? intor. Lantai kamar dibuat dengan 

3 apan yang dianyam berwarna 
| bagai bentuk ukiran dapat 


kay stan. Ber RA 
- pada setiap sudut, baik di kamar 


dia tempat lain. | 
Mengenai pemilihan lokasi bagi 
5 n SMH, Djoko yang juga 
pem pat sebagai Komisaris PT Mustika 
men merasa optimis dengan lokasi 
patu 5 4 Dikatakan, Yogyakarta pada 
a mendatang akan memiliki 
yang cerah bagi dunia pariwisata. 
uhan pariwisata dikota budaya ini, 
erkirakan terus meningkat dengan 
Pp sebesar 20 persen pada 1993/ 
alagi, pada waktu mendatang 
cana pihak Deparpostel akan 
andi Prambanan dan 
udur dengan show-show tertentu. 


r Smas 
sedemìkì 
a beda den 


masa-mas 


ke 
1994. Ap 
enurut ren 


wisatawan untuk berkunjung ke Yogya. 

Bagaimana dengan kondisi per- 
saingan bisnis hotel di kota ini? "Kami 
tidak khawatir, mengingat konsep yang 
dimiliki Sheraton Mustika Hotel lain dari 
yang lain. Disamping itu, merupakan 
satu-satunya hotel resort di Yogyakarta 
dengan lokasi paling luas,” ungkapnya. 
Apalagi dioperasikan Sheraton yang 
punya jaringan bisnis hotel sangat luas. 


Lobby di lantai tujuh 
Arsitek utama yang merancang Ho- 
tel Sheraton Mustika secara keseluruhan, 
menurut Ir. Zarwin Nizar - Direktur PT 
Atelier Enam Bandung, dipercayakan 
pada R.H.A Limited Pte.Ltd. "Atelier 
hanya menggarap desig? development 


Ir Poegoeh Soedjito 


ia detail drawing-nya,” tandas Zarwin 
San Yuan ini direalisasikan, 
ear sala ketiga kalinya yang 
Sea tapak seluas kurang lebih 5 ha 
had Bean ank Tan pi 700 m tetapi tipis 
Ke be kesulitan yang dihadapi R.H.A 
IA n Atelier dalam merencanakan 
Pan) namun hal ini sekaligus menjadi 
Ta Sani untuk dipecahkan. Solusi yang 
RN R.H.A, jelas Zarwin, dengan 
SH masa menjadi 2 hingga 3 bagian. 
a utama seluas 40.334,85 m2, 
$ an di bagian belakang dan banquet 
erkapasitas 1000 orang di bagian muka. 
SE owner, dì bagian paling muka dari 
: pak ditambahkan sebuah shopping arcade 
seluas 1.607,24 m2 untuk menjaring 
pengunjung yang melintas jalan Adi Sucipto 
menuju Bandara dan sebaliknya, yang 
dinamakan Little Malioboro. i 
nam Little Malioboro, terdapat 
s 1orama yang menceritakan legenda 
gunung merapi dan laut selatan, yang akan 


mamikat pengunjung "jika pengunjung 
kita akar mempan kasam 
" tgkaanya 

ora 1i 


terpikat 
antuk berjualan 
4 hotel yang harmp 
Yogya dengan 1001 konsep jan pe? 
saingan yang katat, jalas Zarin (wu 
berpengaruh pada “ag perancangan 
untak membuat hotel yang maranan ya 
berbeda. Oleh karena itu al arnitek, 
membuat suatu yang tidak lazim, yaa 
entrance di lantai 6 dan lobby di lantas | 
yang dapat dicapai melalui ramp dengan 
puncak setinggi kurang lebih 15 m "Apabila 
tanah berkontur, tidak menjadi masalah 
tetapi disini ai arsitek malah membuat 
kontur di tanah yang relatif landai," ujarnya 
Lokasi yang berdekatan dengan bandara 
menyebabkan batas ketinggian makaimal 32 
m, sehingga lantai dasar bangunan utama 
terpaksa harus diturunkan. 

Terbatasnya lebar lahan dengan susunan 
masa yang berurutan, menjadikan arus 
kendaraan dari muka tapak harus 
dilewatkan di bawah banquet. Setelah 
menembus banguet, barulah kendaraan naik 
ke atas ramp yang membentuk aksis dengan 
bangunan utama. 

Bila udara cerah, dari lobby di lantai 7, 
pengunjung dapat menikmati pemandangan 
gunung merapi dengan jelas. Selain itu dari 
atas mereka dapat menikmati lansekap yang 
luar biasa dengan kolam renang berkonsep 
Di lantai paling puncak 
ansa Jawa Ini, 
an, sedangkan di 


patan 
Panyakny 


taman sari. 
bangunan tropis bernu 
direncanakan untuk restor 


Interior Little Malioboro, yang memberi 
kesan suasana di alam terbuka 
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lantai dasar terdapat Javanese SPA ala 
keraton yang menjadi daya tarik tersendiri 
bagi pengunjung yang menginap di hotel 
tersebut. 

Fasilitas publik seluas 1.176,34 m2, 
diletakkan pada bagian muka bangunan 
utama, sedangkan kamar-kamar seluas 
16.240,531 m2 diletakkan pada sayap kanan 
dan kiri. Servis terdapat di lantai paling 
bawah dengan loading dock yang 
tersembunyi. Selain itu terdapat fasilitas 
lapangan tenis, sguash, kolam renang, hold 
dan cold SPA pusat kebugaran serta health 
ce.'re. Fasilitas rekreasi yang terdapat di 
dalam ruangan menghabiskan 4750,84 m2 
sedangkan function space dan food and 
beverage public menyerap luas 6706,76 m2 
dan 1587,05 m2. Secara keseluruhan, 
bangunan ini terdiri dari 818 room bay 
dengan luas kotor 97 m2 per bay. Setiap sisi 
bangunan utama dengan bentuk simetris, 
paparnya, mempunyai view yang baik, 

Dua belas konsultan yang terlibat dalam 
proyek ini, baik dari dalam dan Juar negeri, 
sangat menyulitkan koordinasi yang kadang 
menjadi kendala dalam pelaksanaan, 
ditambah lagi dengan adanya Sheraton yang 
mempunyai persyaratan sangat ketat, 
tandas Zarwin. 


Melibatkan 19 konsultan, 
Hotel yang dibanyun di Jalan Laksda 
Adisucipto ini, proses pembangunan di- 
percayakan kepada kemampuan kontraktor 
nasional. Pekerjaan dibagi dalam beberapa 
paket, antara Jain paket Main Building, 
Little Malioboro, Aula, Lansekap dan lain- 
lain, Pembangunan SMH dimulai sejak 
September 1993 dan diperkirakan selesai 


akhir 1995. 

Ketika Konstruksi meninjau lokasi, 
pembangunan sedang berlangsung dan 
hingga saat itu, sudah mencapai progres 
sebesar 70 persen. Dalam penjelasannya di 
kantor proyek-Ir. FX Joko Purwanto 
M.B.A.-Direktur Operasi konsultan mana- 
jemen konstruksi PT Delta Romindo Inter- 
nasional (DRI), mengatakan, pembangunan 
SMH dibagi dalam beberapa paket terpisah. 
Tidak menganut sistem main kontraktor 
melainkan semua kontraktor dibawah pe- 
ngaturan konsultan manajemen konstruksi. 

Dikemukakan, DRI dipercaya sebagai 
wakil owner di lapangan dan mempunyai 
tugas sebagai konsultan manajemen proyek 
merangkap manajemen konstruksi. Dalam 
operasionalnya, pihak manajemen proyek 
mempunyai dua tugas pokok. Pertama, 
menyangkut penanganan pekerjaan yang 
langsung berhubungan dengan aktivitas di 
Japangan, Kedua, mengkoordinasi pekerja- 
an yang menyangkut masalah pengaturan 
tugas-tugas konsultan, penyiapan kontrak 
dan mem-back up keputusan-keputusan 
Outer, 

Belain dipercaya untuk mengendalikan 
dan mengatur pelaksanaan proyek di 
lapangan, DRI juga sudah dilibatkan sejak 
awal untuk mem-back up perencanaan, 
"Kami diminta owner untuk mem-back-up 
perencanaan, agar sinkron dengan pe- 
Jaksanuan di lapangan,” tukasnya, Dongan 
demikian, tambahnya, perlu ditempuh 
langkah-langkah, bagaimana mengoptimal- 
kan desain itu langsung bisa dioperasikan 
dalam pelaksanaan, Namun, dalam per- 
Jalanannya, desain yang sudah dibuat 
terkadang harus ada adjustment dongan 


Kamar standar dengan olahan 
Interior warna sejuh berlantai 
kayu sebagai ciri khas Sheraton 


kondisi lapangan. SMH, melibatkan 
sebanyak 14 desainer, yang 
mayoritas ada di luar negeri. 

"Dengan banyaknya desainer 
yang dilibatkan, sungguh meru- 
pakan suatu tantangan yang 
menarik, untuk bisa bekerja secara 
optimal,” paparnya. Hal ini juga 
menjadi pengalaman yang ber- 
harga, bagaimana menetapkan pola 
manajemen yang terbaik, sesuai 
dengan situasi dan kondisi, tambah 
Djoko. Bagaimana upaya untuk 
menyampaikan dan mempertahan- 
kan ide-ide owner dalam peren- 
canaan? Ini sesuatu yang sulit dan 
perlu koordinasi dengan baik. 
Sebagai decision maker, owner 
memiliki gagasan perencanaan 
yang perlu dipadu dengan idealis- 
me konsultan, agar mendapatkan desain 
yang benar-benar optimal. 

Dalam penetapan desain, ungkapnya, 
banyak faktor yang harus diperhatikan baik 
berasal dari owner maupun konsultan. 
Kadang terdapat desain yang over safety 
dan ada juga konsultan yang idealis dengan 
desainnya yang megah. Semua harus 
dipertimbangkan dari segi cost. Bukan un- 
limited, namun harus dibatasi dengan cost 
yang ideal. "Pekerjaan ini ternyata dalam 
aplikasinya terasa sangat berat,” tandasnya. 
Disinilah kedudukan antara manajemen 
proyek dengan owner yang tidak ter- 
pisahkan. Ibaratnya, kalau owner otaknya, 
konsultan manajemen proyek sebagai 
tangannya, tambahnya pula. i 

Sementara itu Djoko Pranowo BE- 
Manajer Pengendalian DRI, menjelaskan, 
proyek ditenderkan secara terbuka dan 
terbatas. Dalam penetapan kontraktor 
pelaksana bukan hanya ditentukan oleh 
DRI, juga atas persetujuan owner, Selainitu 
mendapat masukan dari konsultan 
konsultan lain, kontraktor mana saja yant 
memiliki prestasi kerja bagus, Setelah itu, 
dilakukan seleksi hingga penentuan 
pemenang tender Apakah penawar 
terendah yang ditunjuk? "Tidak selalu, 
jawabnya singkat, "Kami memilih peni 
waran kontraktor yang kompatitit, bai 
mutu, harga maupun waktu," ungkapnyit 

Dari segi pengelolaan proyek, sambung 
In Bharata Kusuma, M,R,A,- Koordinat” 
proyek, tidak terlalu sulit, hanya suja ing 
tingkat komplikasinya, Dilibatkan sebany 3 
40 kontraktor dengan volume pekerjaan 
dari kecil hingga besan "Kami percaya, 
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semua kontraktor itu punya potensi dan 
kemampuan, sehingga bisa dilibatkan dalam 
proyek Sheraton Mustika Hotel ini," 
tukasnya. Yang perlu mendapat perhatian 
serius, tambahnya, tingkat prioritas 
pelaksanaan pekerjaan, terutama metode 
kerja. Sebab apabila metode ini salah, jelas 
akan berpengaruh pada pekerjaan lain dan 
merepotkan pihak manajemen proyek. 


Sesuai dana yang 


dianggarkan. 

Bagaimana upaya pengendalian proyek 
guna efisiensi pelaksanaan? Dalam wawan- 
caranya dengan Konstruksi di Yogyakarta, 
Djauhar Arifin-General Manager PT MPH 
mengemukakan, menjadi tantangan ter- 
sendiri dalam penanganannya. Untuk 
mendapatkan efisiensi proyek tentu tak 
lepas dari nilai investasi yang ditanamkan. 
Selain itu, desain yang optimal. Pihak Shera- 
ton yang nantinya akan mengelola hotel ini, 
memiliki standar dan ciri khas desain yang 
perlu dipadu dengan keinginan owner. 
Desain yang diajukan Sheraton perlu 
"dikompromikan” dengan keinginan owner 
dan budget yang tersedia. "Nilai efisiensi 
penanaman investasi dalam pembangunan 
SMH, dapat tercapai dengan membuat 
desain yang benar-benar optimal,” 
tandasnya. 

Optimalisasi desain akan tetap mengacu 
pada fungsi dan faktor keamanan suatu 
bangunan. Untuk memilih desain paling op- 
timal, dilakukan berbagai modifikasi dan 
value engineering. Diakuinya, dalam upaya 


modifikasi dan value engineering tidak 
selalu maksimal namun optimal, "Salah satu 
upaya penting untuk menekan biaya, kami 
melakukan value engineering terhadap 
semua desain yang ada. Tanpa mengorban- 
kan fungsi, mutu dan keamanan,” tegas 
Djauhar. 

Dalam pelaksanaan di lapangari, 
sambung Ir. M. Hanafiah W.-Manajer Teknik 
PT DRI, dengan dilibatkannya sebanyak 14 
desainer, ternyata cukup merepotkan. Ho- 
tel yang dibangun dengan konsep self con- 
tain dan resortini, ujarnya, pekerjaan demi 
pekerjaan, baik besar maupun kecil perlu 
penanganan serius. Sebagai contoh untuk 
pekerjaan pintu. "Walaupun pekerjaan ini 
dianggap skupnya sempit, namun untuk 
pelaksanaannya ternyata harus melibatkan 
pihak-pihak arsitek interior, safety, akustik 
dan yang lain,” tuturnya. Padahal, sambung- 
nya, semua pihak yang terlibat memiliki 
pekerjaan yang terpisah satu sama lain. 
Nah, disinilah yang cukup menarik, 
bagaimana menyerap dan memadu berbagai 
kepentingan dalam suatu penyelesaian 
tugas, tambah Hanafiah. 

Untuk sinkronisasi pelaksanaan proyek, 
sambung Ir.Rudy Wahyono-Manajer 
Operasi Lapangan PT DRI, yang menjadi 
kunci keberhasilan adalah masalah 
koordinasi. Guna mencapai efisiensi koor- 
dinasi yang diinginkan maka dilakukan 
rapat harian dan mingguan. "Alhamdulillah, 
hingga saat ini pekerjaan bisa dilaksanakan 
sesuai harapan,” tuturnya. Kendati 
pelaksanaan proyek melibatkan banyak 


desainer yang nota bene lebih dominan 
berasal dari luar negeri. Namun, dalarn 
pelaksanaan dan pengambilan keputusan, 
tidak ada masalah, tambahnya. 

Sementara itu untuk pelaksanaan 
pekerjaan sipil dan arsitektur pada 
bangunan main building, baruyuet danramp 
dipercayakan kepada PT Waskita Karya 
Cabang VII. Menurut Toto Birowo-Site 
Manager, pelaksanaan pekerjaan tersebut, 
mengalami penyesuaian skejul terhadap 
pekerjaan mekanikal dan elektrikal. Secara 
fisik pekerjaan struktur bangunan baik 
main building, banguet dan ramp itu 
dimulai pada Juli 1993 dan diharapkan 
selesai Juli atau Agustus 1995. 

Bangunan main building ditopang 
dengan pondasi tiang pancang berukuran 40 
x 40 cm dengan kedalaman rata-rata 11 m 
berdaya dukung per tiang mencapai 120 ton. 
Sedangkan untuk tiang pancang berukuran 
30x30 cm berkekuatan 80 ton per tiang. Usai 
pemancangan dikerjakan upper structure. 
Pekerjaan struktur atas tidak banyak 
ditemukan kendala. Namun, untuk 
pekerjaan ramp yang menuju ke ruang 
lobby di lantai tujuh, perlu penanganan 
khusus. Untuk pekerjaan ramp harus 
membuat dinding setinggi kurang lebih 14 
m dan menimbun dengan tanah. Selain itu, 
tuntutan kualitas baik material maupun 
hasil akhir pekerjaan, menjadi perhatian 
utama. 

Bagaimana tuntutan mutu dan ke- 
rapihan terhadap pekerjaan struktur pada 
bangunan tersebut? "Pekerjaan struktur 
yang kurang rapih akan langsung 
berdampak pada performance 
dan interior suatu ruangan,” 
sambung Djauhar Arifin. Yang 
perlu diperhatikan pada proyek 
hotel, paparnya, masalah work- 
manship di lapangan menjadi 
tuntutan yang utama. Bila 
pekerja kurang memenuhi syarat, 
tentu hasil kerjanya kurang 
bagus. 

Bagaimana upaya untuk 
menjaga agar biaya tetap sesuai 
anggaran? "Untuk mencapai 
optimasi biaya, agar sesuai 
dengan anggaran, diusahakan 
lingkup kerja harus sedetail 
mungkin, Sehingga tidak me- 
mungkinkan adanya pekerjaan 
tambah. Paling tidak harus mem- 
perkecil Vuriation Order,” tegas 
Bharata, Memang, tambahnya, 


Nampak perpektif SMH dengan 
ramp menuju lobby di lantai 
tujuh 
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di lapangan kadang ditemukan kesulitan- 
kesulitan, Namun bagaimanapun budget 
merupakan patokan yang mutlak. Kalau 
bersifat mutlak dan tidak bisa dilampaui, 
maka diusahakan cara atau terobosan lain. 
Misalnya, bila ada pekerjaan tambah di satu 
bagian pekerjaan, maka diusahakan 
penghematan di bagian lain. Kendati ada 
penurunan harga, diupayakan dari segi 
mutu tetap optimal. 


Pekerjaan art work, perlu 


penanganan khusus. 

Khusus penanganan Little Malioboro 
sebagai bagian dari Hotel Sheraton Mustika 
secara keseluruhan, meliputi struktur, 
arsitektur, M-E, lansekap termasuk interior 
diserahkan sepenuhnya pada PT Bangun 
Cipta Kontraktor (BCK), tutur Ir. Poegoeh 
Soedjito - Site Manager PT Bangun Cipta 
Kontraktor. Little Malioboro yang terdiri 
dari 1 lantai penuh seluas 1.242,92 m2 dan 
Jantai mezanin seluas 364,32 m2, papar 
Poegoeh, digarap selama 5 bulan dengan 
nilai kontrak Rp 1,6 milyar, 

Pelaksanaan Little Malioboro, terpisah 
dari pelaksanaan bangunan utama, hanya 
instalasi M-E saja yang akan disambungkan 
ke panel distribusi yang ada di banquet, 
Pekerjaan urt work khas Yogya sebagai 
komponen interior, ungkap Poegoch, 
membutuhkan penanganan khusus karena 
semua harus dikerjakan sendiri, Karena itu, 
BCK membuat 2 bengkel kerja atau studio 
untuk menggarap komponen-komponen 
tersebut dengan melibatkan seniman- 
seniman ISI Yogya, Komponen-komponen 


Lay out Sherat 


Hotel on Mustika 


PADA DA Pekerjaan, di- 
3 gan pekerjaan 
Instalasi, diakhiri denga 
pemasangan peralatan. 
peralatan utama, "Untuk 
melaksanakannya, haris 
diawali dengan proseg 
pengenalan material dan 
shop drawing sebagai dasar 
pelaksanaan,” tegasnya. 
Daya listrik yang disuplai 
PLN, sebesar 3.600 kVA 
dengan back up penuh dari 
3 unit genset berkekuatan 
1.000 kVA dan 1 unit ber- 
kekuatan 1.250 KVA. Beban 
puncak pada saat pemakaian 
akan mencapai 80 persen 
dari kapasitas yang ada. 
Air bersih untuk keper- 
luan hotel disuplai sepenuhnya oleh 5 deep 
wheel berkapasitas 150 liter per menit. 
Suplai air bersih dari PAM dalam jangka 
panjang akan digunakan sebagai back up, 
karena belum adanya jaringan instalasi 
PAM disekitar lokasi. Dalam hal ini pihak 
owner harus mengadakan investasi sendiri 
untuk mengadakan instalasi PAM. 
Selama pelaksanaan, tutur Djoko 
Wahjono, karena pihak Sheraton benar- 
benar ketat dalam menentukan standar, 
maka safety sangat diutamakan, disamping 
harus berkonsentrasi dalam sistem dan 
pengadaan material. Selain itu standar 
5 icandang hotel ini, 
bintang 5 plus yang disandang 20 
menuntut pelaksanaan dan ketelitian tin ge : 
karena tuntutan kualitas yang w 
Sedangkan kendala pelaksanaan, ea 
nya sulit untuk pengadaan materia YP" 


harus diimpor. O Rakhidin/Aria. 


sedangkan sebagian lagi memakai kayu 
bubut. 

Skejul pelaksanaan, tandas Poegoeh, 
tidak mengalami perubahan selama tidak 
bergeser dari spek yang telah ditentukan, 
sementara untuk permintaan-permintaan 
khusus dari pemilik, dikenakan pekerjaan 
tambah kurang. Sistem koordinasi semua 
pihak baik dari segi teknis, biaya dan 
sebagainya langsung dibawah site manager 
yang akan mempertanggungjawabkan pada 
project manager di atasnya. Pada saat 
Konstruksi meninjau site Juni 1995, 
pelaksanaan Little Malioboro mencapai 90 
persen, "Kami optimis target pekerjaan 
tercapai sesuai skejul,” ujar Poegoeh. 


Mutu dijaga ketat. 

Pekerjaan M-E di Hotel Sheraton Mus- 
tika, merupakan penunjang dari kontrak 
induk PT Waskita Karya Cabang VII 
Semarang, dengan nilai kontrak awal 9,2 
milyar, demikian papar Ir. Djoko Wahjono, 
M,B.A. - Manager M-E PT Waskita Karya 
pada konstruksi, "Dengan pekerjaan- 


Nama proyek: 
Sheraton Mustika Hotel. 


pekerjaan tambah yang ada, nilai tersebut Pergi e AeL 
kini mencapai Rp 10,8 milyar,” tandasnya. Ti Hongkong: (Desain 


Raymond Hsu Associate, 
arsitektur) 

PT Atelier En 
PT J.Roger Pres 
RHA+1 Hongkong. 


Seluruh pekerjaan di hotel ini, dibagi 
menjadi 8 paket yang terdiri dari pekerjaan 
banguet, bangunan induk dan lansekap. 
Dalam hal ini, Waskita Karya mengambil 


~~, Bandung. (arsitek ) 
ton Ind. (ME) 
(Interior Desain) 


( Struktur) 


porsi pekerjaan pada bangunan induk, yang PT Decimal, Jakarta. Kitehen @Laundry ) 
menjadi jantung dari keseluruhan sistem M- Guggenheim Consulting. ("V1 3 
Tino Kwan, Hongkong (Lig ok. (Landscape y 
-< a ( Accoustic 


E di Sheraton Mustika Hotel.” Di sini safety 
sangat diutamakan dibandingkan dengan 
bangunan-bangunan lain,” tukasnya. 


Ban 
Bensley Design Group. g q Accoustid) 
ANEI Enam Profesio, Bandung | (Manaje™e" 


PT Delta Romindo Internation 


Pekerjaan M-E mulai dilakukan setelah Konstruksi) nan UW 
pekerjaan struktur selesai, dimana dalam Koreana Karya Cabang VII ( Ben® 
pelaksanaannya harus tetap terkoordinasi, Ranquet, Ramp dan MEA or (Little Maliobor" N 


yang akan digunakan untuk art work, tukas 
Poegoeh, menggunakan fiber yang dicetak agar mendapatkan standar hasil yang sama, PT Bangun Cipta Kon 
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